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Abstract

Given the importance of electronic medical records (EMR) in determining the quality of data in providing health 
services to patients and is the basis for digital health transformation to integrate health data into a national big 
data, an evaluation is needed that can analyze the factors that influence the success of EMR implementation at 
Pandan Arang Bayolali Hospital. This research method is a survey with a cross-sectional approach. The research 
sample was all 85 users of electronic medical records. Research data were collected using a questionnaire. 
Analysis using SmartPLS vers1 software. Research results: Information quality on information satisfaction has 
a path coefficient value of 0.55, t-value 7.88> t-table (1.66), and p-value 0.00 <0.05; Information satisfaction on 
performance expectations has a path coefficient value of 0.23, t-value 2.32> t-table (1.66), and p-value 0.02 <0.05; 
Social influence on performance expectations has a path coefficient value of 0.338, t-value 2.97 > t-table (1.66), 
and p-value 0.00 < 0.05; Performance expectations on attitudes have a path coefficient value of 0.73, t-value 10.24 
> t-table (1.66), and p-value 0.00 < 0.05. Attitudes towards overall satisfaction have a path coefficient value of 
0.89, t-value 16.35 > t-table (1.66), and p-value 0.00 < 0.05; Overall satisfaction with net benefits has a path 
coefficient value of 0.48, t-value 2.27 > t-table (1.66), and p-value 0.02 < 0.05. Conclusion: In terms of patients 
and users, the benefits of implementing RME-SIMRS have been accepted, but the benefits of implementing RME-
SIMRS from the management side are still not optimal.
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Abstrak

Mengingat pentingnya rekam medis elektronik (RME) dalam menentukan kualitas data dalam pemberian pelayanan 
kesehatan kepada pasien dan merupakan dasar dalam transformasi digital kesehatan untuk mengintegrasikan data 
kesehatan dalam suatu    big data nasional maka perlu dilakukan suatu evaluasi yang dapat menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam implementasi RME di Rumah Sakit Pandan Arang Bayolali. 
Metode penelitian ini adalah survey dengan pendekatan cross sectional. Sebagai sampel penelitian adalah seluruh 
pengguna rekam medis elektronik sebesar 85 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner.
Analisis menggunakan bantuan software SmartPLS vers1. Hasil penelitian: Kualitas informasi terhadap kepuasan 
informasi memiliki nilai koefisien jalur 0,55, t-value 7,88 > t-table (1,66), dan p–value 0,00 < 0,05; Kepuasan 
informasi terhadap harapan kinerja memiliki nilai koefisien jalur 0,23, t-value 2,32 > t-table (1,66), dan p–value 
0,02 < 0,05; Pengaruh sosial terhadap harapan kinerja memiliki nilai koefisien jalur 0,338, t-value 2,97 > t-table 
(1,66), dan p–value 0,00 < 0,05; Harapan kinerja terhadap sikap memiliki nilai koefisien jalur 0,73, t-value 10,24 
> t-table (1,66), dan p–value 0,00 < 0,05. Sikap terhadap kepuasan keseluruhan memiliki nilai koefisien jalur 0,89, 
t- value 16,35 > t-table (1,66), dan p–value 0,00 < 0,05; Kepuasan keseluruhan terhadap manfaat bersih memiliki 
nilai koefisien jalur 0,48, t-value 2,27 > t-table (1,66), dan p–value 0,02 < 0,05. Simpulan: Dalam sisi pasien dan 
pengguna bahwa manfaat penerapan RME- SIMRS sudah diterima tetapi manfaat penerapan  RME -SIMRS dari 
sisi manajemen masih belum maksimal.

Kata Kunci: Kualitas_informasi, sikap, kepuasan, faktor_sosial, Rekam_Medis_Elektronik.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi di bidang kesehatan menjadi 
perhatian khusus pemerintah, melalui Kementerian 
Kesehatan (2021) dalam cetak biru strategi 
transformasi digital Kesehatan 2024 menjadikan 
transformasi teknologi kesehatan sebagai kegiatan 
prioritas. Dimana yang menjadi fokus pada bagian 
pertama transformasi teknologi kesehatan adalah 
integrasi sistem data kesehatan dan pembangunan 
sistem analisis big data kesehatan. Dalam kegiatan 
pendokumentasian data-data medis, rekam medis 
yang biasa di dokumentasikan dalam bentuk kertas 
kemudian dengan adanya transformasi teknologi 
dan informasi, rekam medis diharapkan dapat 
diubah ke dalam bentuk Rekam Medik Elektronik 
(RME). Menurut Deharja dkk. (2020) dibangunnya 
sebuah sistem informasi dibidang kesehatan harus 
mampu menurunkan tingkat kesalahan medis, 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya, dan 
mampu mendukung dalam proses pengambilan 
keputusan sehingga mampu meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan. RME yang merupakan 
inovasi teknologi dibidang kesehatan menurut 
Krismadinata dkk. (2018) diharapkan mampu 
memberikan profit bagi fasilitas pelayanan 
kesehatan. Hal ini juga disampaikan Tiorentap 
(2020) dimana manfaat RME sendiri mencakup 
banyak aspek dari aspek ekonomi, aspek klinis dan 
aspek kemudahan akses informasi. Information 
Quality (Kualitas Informasi) Information Quality 
(Kualitas Informasi) dapat didefinisikan yaitu 
seberapa baik fungsi yang menyangkut nilai 
dari keluaran (output) informasi yang dihasilkan 
atau dikelola oleh aplikasi/sistem untuk para 
pengguna dapat memenuhi harapan semua orang 
dan akan membantu menyelesaikan pekerjaan 
mereka. Indikator pengukuran Information Quality 
(Kualitas Informasi) (Riskinanto, 2016) yaitu 
kualitas informasi berdasarkan nilai keakuratan, 
kualitas informasi berdasarkan ketepatan waktu 
penyampaian, dan kualitas informasi berdasarkan 
relevansi. Information Satisfaction (Kepuasan 
Informasi) Information Satisfaction (Kepuasan 
Informasi) dapat didefinisikan yaitu perasaan 
senang atau kecewa seseorang terhadap tingkat 
pencapaian hasil tugas yang didapatkan. Seseorang 
akan merasa puas dan sangat puas jika kinerja 
yang didapatkan melebihi atau sesuai kinerja yang 
diharapkan. Dan merasa tidak puas jika kinerja yang 
didapatkan jauh dibawah kinerja yang diharapkan.

Indikator pengukuran Information Satisfaction 
(Kepuasan Informasi) (Koh et al., 2010) 10 yaitu 

kepuasan informasi yang didapat dari aplikasi/
sistem secara keseluruhan sangat memuaskan 
dan kepuasan terhadap penerimaan informasi 
dari aplikasi/sistem. Performance Expectancy 
(Ekspektasi atau Harapan Kinerja) Performance 
Expectancy (Ekspektasi atau Harapan Kinerja) 
dapat didefinisikan yaitu untuk mengukur seberapa 
tinggi seseorang berfikir dan percaya bahwa 
menggunakan suatu aplikasi/sistem tersebut akan 
membantu pengguna dalam mencapai kinerja 
pekerjaannya. Indikator pengukuran Performance 
Expectancy (Ekspektasi atau Harapan Kinerja) yaitu 
penggunaan aplikasi/sistem untuk menyelesaikan 
pekerjaan, penggunaan aplikasi/sistem untuk 
efektivitas waktu penyelesaian pekerjaan, 
penggunaan aplikasi/sistem untuk peningkatkan 
produktivitas, dan penggunaan aplikasi/sistem 
untuk meningkatkan kinerja. Social Influence 
(Pengaruh Sosial) (Venkatesh, 2003) menyatakan 
bahwa variabel Social Influence (Pengaruh 
Sosial) diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
seseorang mempersepsikan kepentingan yang 
dipercayakan oleh orang-orang lain yang akan 
mempengaruhinya menggunakan aplikasi/sistem 
tersebut. Indikator pengukuran Social Influence 
(Pengaruh Sosial) yaitu peran dari orang-orang 
yang mempengaruhi perilaku dari pengguna, dan 
peran dari orang-orang yang dianggap penting oleh 
pengguna. Attitude (Sikap) Attitude (Sikap) dapat 
didefinisikan yaitu sebagai kesadaran individu 
yang menentukan perbuatan positif atau negatif 
berupa sikap sifat sebagai evaluasi pengguna 
terhadap ketertarikannya menggunakan aplikasi/
sistem. Indikator 11 pengukuran Attitude (Sikap) 
yaitu penggunaan aplikasi/sistem sebagai ide, 
penggunaan aplikasi/sistem sebagai daya tarik, 
penggunaan aplikasi/sistem sebagai kesenangan, 
dan penggunaan aplikasi/sistem sebagai pekerjaan. 
Use (Penggunaan) Use (Penggunaan) dapat 
didefinisikan yaitu perilaku pengguna dalam 
memanfaatkan dan menggunakan suatu aplikasi/
sistem tersebut. Pengukuran dari use/penggunaan 
memiliki banyak dimensi, misalnya penggunaan 
sukarela (voluntary) atau wajib (mandatory), 
mendapatkan informasi atau tidak mendapatkan 
informasi, dan lainnya. Maka, (Jogiyanto, 2007) 
mengusulkan Intention to use (Minat memakai) 
sebagai pengukuran alternatif. Intention to use 
(Minat memakai) adalah suatu attitude (sikap), 
sedangkan Use (Penggunaan) adalah suatu perilaku 
(behavior).

Indikator pengukuran Use (Penggunaan) yaitu 
bermaksud menggunakan aplikasi/sistem dalam 
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12 bulan ke depan memperkirakan menggunakan 
aplikasi/sistem dalam 12 bulan ke depan, dan 
berencana menggunakan aplikasi/sistem dalam 12 
bulan ke depan.

RSUD Pandanarang Boyolai telah  mengembangkan 
RME baik di pelayanan rawat jalan, gawat darurat, 
dan pelayanan rawat inap. Implementasi RME 
di sudah dilakukan sejak tahun  2022. Hasil studi 
pendahuluan yang dilakukkan pada bulan Februari 
2022, diketahui masih terdapat kendala pada aspek 
kualitas informasi dari RME. Permasalahan atau 
kendala yang terjadi pada RME berupa belum 
terintegrasinya seluruh layanan penunjang di 
rumah sakit dengan RME, terdapat beberapa fitur 
di RME yang belum mendukung device yang ada 
seperti menu upload untuk penunjang yang berasal 
dari fasilitas pelayanan lain. Alfathia dkk.(2020) 
menjelaskan bahwa kualitas informasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan penerimaan informasi 
yang akan mempengaruhi  harapan kinerja serta 
sikap yang ditunjukkan pengguna RME. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis Faktor-faktor 
apa saja yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
implemetasi Rekam Medis Elektronik(RME) 
Model for Mandatory Use of Software Technologies 
(MMUST).

METODE

Rancangan penelitian ini adalah Cross sectional 
merupakan suatu rancangan penelitian survei 
analitik yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 
variabel independen dengan variabel dependen 
dimana pengukurannya dilakukan pada satu waktu 
atau serentak. Data kuantitatif diperolah dari hasil 
kuesioner seluruh pengguna yang menggunakan 
RME – SIMRS. Lokasi penelitian dilaksanakan di 
RSUD Pandanaranag Boyolali.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai tetap dari pegawai 
PNS dan NON-PNS pengguna RME - SIMRS di 
RSUD Pandan Arang Boyolali pada tahun 2024 
dengan jumlah populasi 527 pengguna. Besar 
sampel : 87 yang ditentukan dengan rumsus Slovin. 
Penelitian ini menggunakan  variabel dependen yaitu 
Information Satisfaction (Kepuasan Informasi), 
Performance Expectancy (Ekspektasi atau Harapan 
Kinerja), Attitude (Sikap), Use (Penggunaan), 
Overall Satisfaction (Kepuasan Keseluruhan), 
dan Net Benefits (Manfaat Bersih). Instruen 
menggunakan kuesioner. Hasil pengumpulan data 
akan dianalisis menggunakan analisis Structural 
Equation Modelling (SEM) berbasis varian, yaitu 
model PLS (Partial Least Square).

HASIL

Kualitas informasi masuk dalam kategori sangat 
berkualitas dengan interval 16,8-20. Meskipun 
kualitas informasi memiliki nilai rata-rata yang 
masuk dalam kriteria sangat berkualitas, tetapi 
masih ada responden yang memilih kriteria cukup 
berkualitas mengenai kualitas informasi yang 
dihasilkan.Kepuasan informasi memiliki mean 
sebesar 8,4. Dengan mean sebesar 8,4 dapat 
diambil kesimpulan bahwa kepuasan informasi 
masuk dalam kategori puas dengan interval 8,4-10. 
Meskipun kepuasan informasi memiliki nilai rata- 
rata yang masuk dalam kriteria puas, tetapi masih 
ada responden yang memilih cukup puas mengenai 
kepuasan informasi yang diterima oleh pengguna 
system.

Harapan kinerja memiliki mean sebesar 17,6. 
Dengan mean sebesar 17,6 dapat diambil 
kesimpulan bahwa harapan kinerja masuk dalam 
kategori sangat membantu kinerja dengan interval 
16,8-20, tetapi masih ada responden yang memilih 
kriteria cukup membantu kinerja mengenai harapan 
kinerja terhadap suatu sistem. Hasil penelitian dari 
variabel kondisi fasilitas memiliki mean sebesar 
20,1. Dengan mean sebesar 20,1 dapat diambil 
kesimpulan bahwa kondisi fasilitas masuk dalam 
kategori memadai dengan interval 17-21. Meskipun 
kondisi fasilitas memiliki nilai rata-rata yang 
masuk dalam kriteria memadai, tetapi masih ada 
responden yang memilih kriteria cukup memadai 
bahkan ada responden yang memilih kriteria tidak 
memadai serta ada responden yang memilih kriteria 
sangat tidak memadai mengenai kondisi fasilitas 
dalam mendukung suatu sistem. sikap memiliki 
mean sebesar 17,5. Dengan mean sebesar 17,5 
dapat diambil kesimpulan bahwa sikap masuk 
dalam kategori sangat positif dengan interval 16,8-
20. Meskipun sikap memiliki nilai rata-rata yang 
masuk dalam kriteria sangat potif, tetapi masih 
ada responden yang memilih kriteria cukup positif 
mengenai sikap pengguna dalam menggunakan 
suatu sistem.

Penggunaan memiliki mean sebesar 8,7. Dengan 
mean sebesar 8,7 dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggunaan masuk dalam kategori sangat baik 
dengan interval 8,4-10. Kepuasan keseluruhan 
memiliki mean sebesar 17,1. Dengan mean sebesar 
17,1 dapat diambil kesimpulan bahwa kepuasan 
keseluruhan masuk dalam kategori sangat puas 
dengan interval 16,8-20. Manfaat bersih memiliki 
mean sebesar 20,8. Dengan mean sebesar 20,8 
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dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat bersih 
masuk dalam kategori bermanfaat dengan interval 
17-21.

Kualitas informasi terhadap kepuasan informasi 
memiliki nilai koefisien jalur 0,55, t-value 7,88 
> t-table (1,66), dan p–value 0,00 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan informasi. Kepuasan 
informasi terhadap harapan kinerja memiliki nilai 
koefisien jalur 0,23, t-value 2,32 > t-table (1,66), 
dan p–value 0,02 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepuasan informasi berpengaruh signifikan 
terhadap harapan kinerja. Pengaruh sosial terhadap 
harapan kinerja memiliki nilai koefisien jalur 0,338, 
t-value 2,97 > t-table (1,66), dan p–value 0,00 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial 
berpengaruh signifikan terhadap harapan kinerja. 
Harapan kinerja terhadap sikap memiliki nilai 
koefisien jalur 0,73, t-value 10,24 > t-table (1,66), 
dan p–value 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
harapan kinerja berpengaruh signifikan terhadap 
sikap. Sikap terhadap penggunaan memiliki nilai 
koefisien jalur 0,88, t-value 15,41 > t-table (1,66), 
dan p–value 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan. Sikap terhadap kepuasan keseluruhan 
memiliki nilai koefisien jalur 0,89, t- value 16,35 
> t-table (1,66), dan p–value 0,00 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan keseluruhan. Kepuasan 
keseluruhan terhadap manfaat bersih memiliki nilai 
koefisien jalur 0,48, t-value 2,27 > t-table (1,66), dan 
p–value 0,02 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepuasan keseluruhan berpengaruh signifikan 
terhadap manfaat bersih. 

PEMBAHASAN

Kualitas informasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan informasi. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Koh et al., (2010) yang 
menunjukkan bahwa jika informasi yang dihasilkan 
dari suatu sistem informasi berkualitas, maka 
akan semakin meningkatkan kepuasan pengguna 
terhadap informasi tersebut. Menurut responden, 
informasi yang dihasilkan oleh SIMRS bernilai 
informatif dan membantu dalam melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari. Namun, ada beberapa 
responden merasa bahwa informasi yang dihasilkan 
masih belum disajikan dalam bentuk format yang 
sesuai dengan keinginan pengguna.

Kepuasan informasi berpengaruh signifikan 
terhadap harapan kinerja. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Koh et al., (2010) yang 
menunjukkan bahwa tingginya harapan kinerja 
secara langsung dipengaruhi oleh kepuasan 
informasi. Menurut responden, SIMRS memiliki 
informasi yang lengkap dan mudah diakses tetapi 
tidak semua informasi yang lengkap sudah sesuai 
dengan bentuk format yang dinginkan pengguna 
sehingga harapan kedepannya SIMRS mampu 
memberikan informasi yang sesuai dengan 
keinginan pengguna.

Pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap 
harapan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Koh et al., (2010) yang menunjukkan 
bahwa pengaruh sosial dalam lingkungan kerja 
dapat meningkatkan harapan kinerja pengguna 
sebuah sistem. Pengaruh sosial merupakan sejauh 
mana responden mengikuti pandangan atau 
dukungan dari pihak-pihak yang dianggap penting 
yang mempengaruhi penggunaan SIMRS, seperti 
rekan kerja pada masing-masing unit. Menurut 
responden, rekan kerja pada masing-masing 
unit membantu/mendorong petugas lain dalam 
menggunakan SIMRS, karena pada kenyataannya 
pelatihan SIMRS di RSUD Pandanarang hanya 
diwakili oleh satu petugas pada unit masing-
masing, sehingga rekan kerja yang memperoleh 
pelatihan SIMRS wajib memberikan pelatihan 
kepada rekan kerja lainnya yang tidak mengikuti 
pelatihan SIMRS.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan 
kinerja berpengaruh signifikan terhadap sikap. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Koh et al., (2010) yang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi harapan kinerja, maka berdampak 
positif terhadap sikap pengguna. Kemudahan 
yang ditawarkan oleh SIMRS seperti kecepatan 
dan kemudahan akses, efisiensi pelayanan, dan 
kemudahan komunikasi akan memunculkan sikap 
positif terhadap SIMRS. Menurut responden, 
bahwa bekerja dengan menggunakan SIMRS 
dapat mempercepat pekerjaan, sehingga membuat 
responden akan menggunakan SIMRS pada setiap 
pelayanan kesehatan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Koh 
et al., (2010) yang menunjukkan bahwa sikap 
positif pengguna akan meningkatkan instensitas 
penggunaan SIMRS. Karena tingginya instensitas 
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dalam menggunakan SIMRS juga dipengaruhi 
respon sikap yang diterima pengguna selama 
menggunakan SIMRS. Menurut responden, bahwa 
respon pengguna SIMRS rata-rata cenderung 
positif walaupun SIMRS kadang mengalami proses 
(loading) yang lama tetapi responden memaklumi 
hal tersebut. Hal ini juga diperkuat bahwa SIMRS 
sudah digunakan oleh penguna kurang lebih 2 
tahun.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 
keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap 
manfaat bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Koh et al., (2010) yang menunjukkan 
bahwa manfaat keseluruhan secara signifikan 
dipengaruhi oleh kepuasan pemakai. Semakin 
tinggi  kepuasan  pengguna,  maka  pengguna  akan  
semakin  banyak mengeksplorasi suatu sistem 
informasi untuk mendapatkan manfaat yang lebih 
banyak. Menurut responden, selama menggunakan 
SIMRS, pengguna merasa puas daripada tidak 
menggunakan SIMRS sehingga memberi manfaat 
yang diterima oleh pengguna.

Kondisi fasilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Venkatesh et al., (2003) 
yang menunjukkan bahwa kondisi fasilitas 
akan mempengaruhi perilaku pengguna. Hasil 
observasi menunjukkan kondisi fasilitas di RSUD 
Pandanarang masih belum memenuhi kebutuhan 
karena jumlah komputer beberapa di Unit Masing- 
Masing perlu ditambah. Selain jumlah komputer 
juga ada beberapa perangkat keras lainnya seperti 
printer yang perlu ditambah. Serta kendala serperti 
server mengalami gangguan perlu diupdate. 
Sehingga dengan masih ditemukannya beberapa 
fasilitas yang belum sesuai kebutuhan rumah sakit 
membuat sikap pengguna tidak posituf dalam 
penggunaan SIMRS.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manfaat bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Koh et al., (2010), yang menunjukkan 
bahwa penggunaan tidak akan mempengaruhi 
manfaat bersih. Hal ini disebabkan pada sistem 
mandatory, pengguna tidak memiliki pilihan 
menggunakan sistem atau tidak menggunakan, 
sehingga intensitas penggunaan tidak berpengaruh 
pada manfaat yang dirasakan oleh penggunanya. 
Menurut responden, bahwa seluruh unit wajib 
menggunakan SIMRS untuk mendukung proses 
pemberian pelayanan kesehatan kepada pasien.

Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan informasi. Kepuasan informasi ber-
pengaruh positif terhadap harapan kinerja. Pengaruh 
Sosial berpengaruh positif terhadap harapan 
kinerja. Harapan kinerja berpengaruh positif 
terhadap sikap. Kondisi fasilitas tidak berpengaruh 
positif terhadap sikap. Sikap berpengaruh positif 
terhadap kepuasan keseluruhan. Sikap berpengaruh 
positif terhadap kepuasan keseluruhan. Penggunaan 
tidak berpengaruh positif terhadap manfaat bersih. 
Kepuasan keseluruhan berpengaruh positif terhadap 
manfaat bersih. Dalam sisi pasien dan pengguna 
bahwa manfaat penerapan RME-SIMRS sudah 
diterima tetapi manfaat penerapan  RME-SIMRS 
dari sisi manajemen masih belum maksimal
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